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Abstrak : Pabrik PT.PUSRI adalah pabrik yang memproduksi pupuk. Dalam pengerjaannya, 
pupuk diproduksi menggunakan mesin otomatis yang harus sering di periksa oleh para 
karyawan selama 24 jam. Semua karyawan di dalam pabrik memiliki waktu kerja yang telah 
ditentukan. Tetapi, ada karyawan yang mengambil cuti kerja dan harus ada yang menggantikan 
karyawan tersebut untuk bekerja. Algoritma ant colony optimization adalah teknik yang 
terinspirasi dari semut, bagaimana semut mendapatkan solusi untuk menentukan jalur terpendek 
dalam pencarian sumber makanan. Algoritma ini akan menentukan karyawan pengganti tersebut 
secara adil dan merata, maka dibutuhkan sebuah aplikasi dengan menggunakan algoritma ant 
colony optimization untuk menentukan karyawan yang menggantikan karyawan yang sedang 
cuti kerja. Metode yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah metodologi iterative. 
Aplikasi ini akan dibuat dengan menggunakan aplikasi Visual Studio 2010 dan SQL Server 
2008. Dengan adanya aplikasi shift kerja lembur, diharapkan memberi kemudahan dalam 
menentukan karyawan yang menggantikan karyawan lain yang sedang mengambil cuti kerja 
secara merata dan terjadwal. 
 
Kata kunci : Aplikasi, Karyawan, Algoritma Ant Colony Optimization, Visual Studio 2010, 
SQL Server 2008 
 
Abstract : PT PUSRI factory is a fertilizer manufacturing factory. In execution, fertilizer 
manufactured by automatic machine that always checked by employees for 24 hours. All 
employees have scheduled work times in factory. But, if there is an employee on leave, there 
must be a substitute employee to work. Algorithm Ant Colony Optimization is a technique 
inspired by ant, how ant get a solution to decide the shortest stripe in food sources search. 
Algorithm will decide the substitute employee as fair and prevalent, required an application with 
Algorithm Ant Colony Optimization to decide a substitute employee. Method in this application 
was an iterative method. This application used Visual Studio 2010 and SQL Server 2008. With 
work overtime shift application, expected to give facility to decide substitute employee as 
prevalent and scheduled. 
 
Keyword : Application, Employee, Algorithm Ant Colony Optimization, Visual Studio 2010, 
SQL Server 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
ekerjaan di pabrik harus selalu melakukan pemeriksaan selama 24 jam yang dilakukan 
oleh karyawan karena semua kegiatan di pabrik dilakukan oleh mesin. Karyawan pasti 
mendapatkan jadwal lembur bila bekerja di pabrik, karena karyawan yang bekerja di pabrik 
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dapat mengambil cuti dan bila ada yang cuti harus ada yang menggantikan posisi karyawan 
tersebut, karena harus melakukan pemeriksaan dengan mesin pabrik. Namun, sering terjadi 
masalah seperti, pembagian waktu lembur karyawan dan menentukan karyawan mana yang 
harus menggantikan karyawan yang cuti tersebut. Solusi yang didapatkan untuk masalah ini 
yaitu dengan menggunakan algoritma ant colony optimization. 
Algoritma ant colony optimization teknik yang terisnpirasi dari tingkah laku semut dalam 
menentukan jalur terpendek untuk mendapatkan sumber makanannya dan membawanya 
kembali ke sarang semut dengan memberikan jejak yang berupa zat pheromone[1]. Zat 
pheromone adalah zat kimia yang berasal dari kelenjar endoktrin dan digunakan oleh mahluk 
hidup untuk mengenali sesama jenis, individu lain, dan kelompok[2]. 
Dengan menggunakan algoritma ini, maka sistem akan mencari cara tercepat untuk 
mencapai suatu penempatan jadwal lembur karyawan yang adil dan merata untuk menggantikan 
setiap karyawan yang mengambil cuti dengan aplikasi yang akan dibuatkan menggunakan 
visual studio 2010. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Dalam mengembangkan aplikasi ini, digunakanlah metodologi penelitian itterative. 
Menurut Jogiyanto (Jogiyanto, 2005), itterative adalah pengulangan, dimana suatu prosees akan 
dilakukan secara berulang-ulang sampai dengan mendapatkan hasil yang diinginkan. Teknik ini 
adalah teknik yang digunakan dalam pengembangan aplikasi secara berulang dimana suatu 
proses mulai dari desain sampai evaluasi dan perawatan dikerjakan perbagian dan kemudian 
dilihat perbagian tersebut dan jika sudah mendapat hasil minimal telah mendekati apa yang 
diinginkan, maka proses baru bisa dilanjutkan[3]. Setelah semua tahap telah selesai, akan 
dilakukan pengecekan ulang untuk melihat apakah aplikasi yang dibuat benar-benar sesuai 
dengan yang diinginkan. Berikut ini adalah gambar dan tahapan dalam metodologi itterative : 
 
 
 
Gambar 1 : Proses Metodologi Itterative 
 
2.1 Planning Phase 
Pada tahap ini akan menentukan tempat perusahaan yang sesuai dengan tema, masalah, 
ruang lingkup,tujuan dan manfaat dari program yang akan dibuat serta menyiapkan aplikasi 
pembuatan program dan database seperti Visual Studio 2010 dan SQL Server 2008. 
 
2.2 Requirements Phase 
Di tahap ini akan dilakukan pengumpulan data dari perusahaan, mencari buku dan 
jurnal untuk membantu teori dasar yang akan digunakan dalam pembuatan program. Pembuatan 
program akan menggunakan aplikasi Visual Studio 2010 dengan bahasa pemrograman visual 
basic. Menurut Rahardian (2004), visual basic merupakan bahasa pemrograman yang 
memungkinkan para pengembang atau programmer untuk membuat aplikasi yang berbasis 
windows dengan sangat mudah[4].Pada visual studio, terdapat tool yaitu Crystal Report untuk 
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mencetak laporan dari program yang akan dibuat. Menurut Sukarno (2006, h.243), crystal 
report merupakan tool laporan standar dalam visual studio, jadi fasilitas crystal report telah 
dilengkapi pada visual studio sehingga dapat untuk membuat laporan pada sebuah web atau 
platform windows[5]. 
Dalam program ini menggunakan penyimpanan data (database). Menurut Kusrini 
(2007, h.2), basis data adalah kumpulan data yang saling berelasi[6]. Membuat database akan 
menggunakan aplikasi SQL Server 2008. Menurut Kadir (2003), SQL (Structured Query 
Language) adalah bahasa yang digunakan untuk mengakses basis data yang tergolong 
relasional[7]. 
 
2.3 Analysis dan Design Phase 
Pada tahap ini akan menganalisis dan membuat desain untuk membuat program. 
 
2.3.1 Penerapan Algoritma Ant Colony Optimization 
Algoritma ini untuk menjalankan proses dalam menentukan karyawan yang 
menggantikan karyawan yang sedang cuti. Berikut ini adalah cara semut menentukan jalur 
terpendek dalam menemukan sumber makanannya yang dapat di lihat pada gambar 2. 
 
 
 
Gambar 2 : Perjalanan Semut Menemukan Sumber Makanan 
 
1. Pada gambar 2.a menunjukan ada dua kelompok semut yang melakukan perjalanan. Satu 
kelompok diberi nama L yaitu kelompok yang berangkat dari arah kiri merupakan sarang 
semut dan kelompok lain diberi nama R berangkat dari arah kanan adalah sumber 
makanan. Kedua kelompok semut dari titik yang berbeda berangkat dan sedang dalam 
posisi pengambilan keputusan jalan mana yang akan dipilih. Kedua kelompok membagi 
kelompoknya lagi untuk melewati jalur atas dan jalur bawah. 
2. Di gambar 2.b dan gambar 2.c menunjukkan bahwa kelompok semut berjalan pada 
kecepatan yang sama dengan meninggalkan jejak pheromone yang telah dilalui. 
Pheromone yang ditinggalkan oleh semut yang melalui jalan atas telah mengalami banyak 
penguapan karena jalan yang di atas lebih panjang dan semut yang melaluinya sedikit 
maka, lama-lama jejak pheromone menghilang, sedangkan yang dijalan bawah penguapan 
pheromone cenderung lebih lama maka semut akan mengikuti jalan yang mempunyai jejak 
pheromone. Oleh karena itu, semut yang melalui jalan bawah lebih banyak daripada semut 
yang melalui jalan atas. 
3. Gambar 2.d menunjukkan bahwa semut-semut yang lain pada akhirnya memutuskan untuk 
melewati jalan bawah karena pheromone yang ditinggalkan masih banyak sedangkan yang 
dijalan atas sudah banyak mengalami penguapan sehingga semut-semut tidak memilih jalan 
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yang di atas melainkan memilih jalan yang bawah karena seringnya semut lewat maka 
jejak pheromone akan lebih lama menguap. Dari sinilah terpilihnya jalur terpendek antara 
sarang dan sumber makanan. 
 
2.3.2 Karakter Algoritma Ant Colony Optimization 
Tahap awal yang harus dilakukan adalah inisialisasi parameter. Berikut parameter yang 
digunakan dalam proses ini antara lain : 
a. Tlama adalah nilai pheromone awal yang sama untuk semua iterasi yaitu 0,3. 
b.   adalah sebuah koefisien dimana (1- ) menunjukkan tingkat evaporasi pheromone.   
memiliki nilai yang sama untuk semua iterasi yaitu 0,01. 
c. Lbest adalah jumlah pegawai yang mengambil cuti dalam 1 bulan. Nilai akan diperbarui 
pada setiap iterasi. 
d. Tmax dan Tmin adalah batas maksimum dan minimum dari nilai intensitas elemen 
pheromone. Tmax dan Tmin diperoleh dari Lbest dengan formula sebagai berikut: 
Tmax = 1/((1- )Lbest) 
Tmin = Tmax/5 
Tahap selanjutnya adalah mencari pheromone akhir yang akan menjadi hasil yang 
menentukan karyawan yang akan menggantikan karyawan yang cuti yang akan ditunjukan oleh 
persamaan (1). 
Thasil ← (1-ρ) Tlama + ∆Tij .....................persamaan (1) 
∆Tij =1/ Lbest 
Dimana: 
Thasil : Nilai pheromone akhir setelah pembaruan lokal 
∆Tij    : Perubahan intensitas pheromone 
 
2.3.3 Perangkat Keras yang Digunakan 
Perangkat keras (hardware) merupakan bagian fisik keseluruhan dari komputer. Dalam 
menjalankan aplikasi ini, perangkat keras yang digunakan adalah: 
1. Processor Intel Pentium(R) Dual-Core 
2. Memory 3 GB DDR2 
3. Hard Drive 320 GB 
 
2.3.4 Perancangan Antarmuka 
Rancangan tampilan aplikasi yang akan dibuat. 
 
2.3.4.1 Perancangan Form Menu Utama 
Perancangan antar muka menu utama berfungsi sebagai form awal ketika menjalankan 
program yang dapat di lihat pada gambar 3. 
 
 
 
Gambar 3 : Rancangan Form Menu Utama 
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2.3.4.2 Perancangan Form Input Data Karyawan 
Form input data karyawan berfungsi sebagai form untuk mengisi data karyawan yang 
ada di dalam perusahaan yang dapat di lihat pada gambar 4. 
 
 
 
Gambar 4 : Rancangan Form Input Data Karyawan 
 
2.3.4.3 Perancangan Form Proses Jadwal Karyawan 
Form ini berfungsi sebagai proses algoritmanya yang berjalan untuk menentukan jadwal 
karyawan pengganti dengan merata yang dapat di lihat pada gambar 5. 
 
 
 
Gambar 5 : Rancangan Form Proses Jadwal Karyawan 
 
2.3.4.4 Perancangan Form Laporan Jadwal Karyawan 
Form ini berfungsi untuk mencetak laporan jadwal karyawan pengganti untuk kerja 
lembur dengan menentukan tanggal yang ingin dicetak yang dapat di lihat pada gambar 6. 
 
 
 
Gambar 6 : Rancangan Form Jadwal Karyawan 
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2.3.5 Diagram Alir 
Pada perancangan aplikasi shift kerja lembur ini, terdapat diagram alir yang 
memberitahukan cara menggunakan aplikasi dan diagram alir algoritma. Diagram ini 
menjelaskan bagaimana awal pengoperasian aplikasi dan pilihan-pilihan yang ada di dalam 
aplikasi serta prosesnya sampai aplikasi ini berhenti dan menjelaskan jalannya algoritma dalam 
menentukan hasil akhir untuk menentukan karyawan yang dapat menggantikan karyawan yang 
cuti. Berikut adalah gambar diagram alir aplikasi pada gambar 7 dan diagram alir algoritma 
pada gambar 8. 
 
Mulai
Buka Aplikasi ACO
Tampil Menu Utama ACO, 
input data, proses jadwal 
dan laporan jadwal 
Pilih = Input 
Data
Pilih = Proses 
Jadwal
Pilih = Laporan 
Jadwal
Pilih = Laporan 
Cuti
Pilih = Exit
Selesai
Tampil 
form 
input data
tidak
tidak
tidak
tidak
tidak
ya
Input 
data
Data tersimpan
ya
Tutup 
form
tidak
tidak
ya
Tampil 
form 
proses 
jadwal
ya Ambil 
cuti
Proses 
karyawan 
pengganti 
Data tersimpan Data tersimpan
tidak
ya ya
Tutup form
ya
tidak
Tampil 
form 
laporan 
jadwal
ya
ya
Cetak 
laporan
Tampil cetak 
laporan 
jadwal
Tutup 
form
ya
tidak
tidak
Print 
laporan
Output laporan 
jadwal
ya
tidak
ya
Tampil 
cetak 
laporan 
cuti
Print 
laporan
Tutup form
Output laporan 
cuti
tidak
tidakya
ya
Tutup 
form
tidak
ya
tidak
ya
 
 
Gambar 7 : Diagram Alir Cara Penggunaan Aplikasi 
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Mulai
Siklus 
selesai
tidak
ya
Perbandingan 
pheromone
Evaporasi pheromone 
Pheromone 
Terbaik
Selesai
ya
tidak
Tlama = 0.3,  ρ = 0.01
Masukkan 
nilai semut, 
nilai siklus
Perhitungan pheromone dan 
siklus 
Tampil 
pheromone 
terbaik
 
 
Gambar 8 : Diagram Alir Algoritma Ant Colony Optimization 
 
2.4 Implementation Phase 
Proses pembuatan program dengan menggunakan aplikasi bahasa pemrograman Visual 
Studio 2010 dan membuat database pada aplikasi SQL Server 2008. 
 
2.5 Testing Phase 
Tahap ini akan mencoba menjalankan program aplikasi yang telah diselesaikan dan 
mencoba hingga benar-benar aplikasi ini dapat digunakan untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan. 
 
2.6 Evaluation Phase 
Pada tahap evaluasi akan dilakukan pemeriksaan program, apabila mempunyai 
kekurangan dari program tersebut, maka akan dilakukan pengembangan pada program tersebut.  
 
 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Prosedur Uji Coba Interface Aplikasi 
Pada prosedur uji coba program akan dijelaskan tentang cara pengoperasian 
aplikasi serta langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menjalankan aplikasi 
penjadwalan shift kerja lembur. 
 
3.1.1 Tampilan Form Menu Utama 
Gambar 9 adalah tampilan antarmuka yang pertama kali muncul ketika 
pengguna menjalankan aplikasi ini. Pada tampilan ini terdapat 3 menu, yaitu: 
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1. Menu File, hanya memiliki submenu exit untuk menutup aplikasi ini. 
2. Menu Proses, terdapat 2 submenu yang terdiri dari, submenu input data karyawan 
dan proses jadwal karyawan. 
3. Menu Laporan, terdapat 2 submenu yaitu laporan karyawan dan laporan cuti. 
 
 
 
Gambar 9 : Tampilan Form Menu Utama 
 
3.1.2 Tampilan Form Input Data Karyawan 
Pada form ini digunakan untuk mengisi data karyawan yang diperlukan. Terdapat 
textbox dan combobox yang harus diisi terlebih dahul, ada tombol “Input” untuk menyimpan 
data karyawan yang sudah diisi sebelumnya dan ada tabel “Data Grid View” untuk 
menunjukkan data yang telah di input sudah tersimpan. Tampilan ini dapat di lihat pada gambar 
10. 
 
 
 
Gambar 10 : Tampilan Form Input Data Karyawan 
 
3.1.3 Tampilan Form Proses Jadwal Karyawan 
Pada gambar 11, algoritma ant colony optimization akan berjalan dalam sistem, tapi 
sebelumnya terdapat textbox yang perlu diisi. Dan terdapat 2 tombol pada form ini, yaitu : 
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1. Tombol “Ambil Cuti” untuk menyimpan data karyawan yang mengambil cuti. 
2. Tombol “Proses” untuk menjalankan algoritma ant colony optimization dan menentukan 
karyawan pengganti yang akan menggantikan karyawan yang sudah mengambil cuti. 
 
 
 
Gambar 11 : Tampilan Form Proses Jadwal Karyawan 
 
3.1.4 Tampilan Form Jadwal Karyawan 
Pada gambar 12 akan menampilkan tanggal laporan yang harus di cetak. Terdapat 
tombol “Cetak” untuk mencetak laporan karyawan yang menggantikan karyawan yang 
mengambil cuti. Pencetakan akan menghasilkan laporan karyawan pengganti seperti pada 
gambar 13. 
 
 
 
Gambar 12 : Tampilan Form Laporan Jadwal Karyawan 
 
 
 
Gambar 13 : Hasil Cetak Laporan Jadwal Karyawan 
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3.1.5 Tampilan Cetak Laporan Karyawan Cuti 
Pada form ini untuk mencetak laporan data karyawan yang sedang cuti. Tampilan dapat 
di lihat pada gambar 14. 
 
 
 
Gambar 14 : Hasil Cetak Laporan Karyawan Cuti 
 
3.2 Pengujian Aplikasi 
Berikut tabel pengujian sistem yang digunakan untuk mengecek kemungkinan terjadi 
kesalahan ataupun kegagalan dari proses awal pembukaan aplikasi, pengambilan data, 
pengerjaan algoritma, penampilan hasil dan penutupan aplikasi : 
 
Tabel 1 Pengujian Menu Utama 
 
No Metode Prosedur Hasil Hasil Pengujian 
1 Menampil-kan 
sub panel exit 
Mengarahkan cursor 
ke panel file 
Tampil sub panel 
exit 
Berhasil 
menampilkan sub 
panel exit 
2 Menampil-kan 2 
sub panel pada 
panel proses 
Mengarahkan cursor 
ke panel proses 
Tampil 2 sub panel 
input data 
karyawan dan 
jadwal karyawan 
Berhasil 
menampilkan sub 
panel input data 
karyawan dan jadwal 
karyawan 
3 Menampil-kan 
sub panel 
laporan cuti dan 
laporan 
karyawan 
Mengarahkan cursor 
ke panel laporan 
Tampil 2 sub panel 
laporan cuti dan 
laporan karyawan 
Berhasil 
menampilkan sub 
panel laporan cuti 
dan laporan 
karyawan 
4 Keluar dari 
aplikasi 
Arahkan cursor ke 
panel file lalu tekan 
tombol sub panel exit 
Sistem akan 
menutup aplikasi 
Berhasil menutup 
aplikasi 
5 Masuk ke form 
input data 
karyawan 
Arahkan cursor ke 
panel proses dan 
tekan sub panel input 
data karyawan 
Sistem akan 
menampilkan form 
input data 
karyawan 
Berhasil 
menampilkan form 
input data karyawan 
6 Masuk ke form 
proses jadwal 
Arahkan cursor ke 
panel proses dan 
Sistem akan 
menampilkan form 
Berhasil 
menampilkan form 
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karyawan  tekan sub panel 
proses jadwal 
karyawan 
proses jadwal 
karyawan 
proes jadwal 
karyawan 
7 Masuk ke form 
cetak karyawan 
cutii 
Arahkan cursor ke 
panel laporan dan 
tekan sub panel 
laporan karyawan 
cuti 
Sistem akan 
menampilkan form 
cetak karyawan cuti 
Berhasil 
menampilkan form 
cetak karyawan cuti 
 
8 Masuk ke form 
jadwal 
karyawan 
Arahkan cursor ke 
panel laporan dan 
tekan sub panel 
laporan jadwal 
karyawan 
Sistem 
menampilkan form 
laporan jadwal 
karyawan 
Berhasil 
menampilkan form 
laporan jadwal 
karyawan 
 
Tabel 2 Pengujian Input Data Karyawan 
 
No Metode Prosedur Hasil Hasil Pengujian 
1 Menyimpan data 
karyawan 
Masukkan data 
karyawan pada 
textbox dan 
combobox yang 
tersedia kemudian 
tekan tombol input 
Muncul message 
box data berhasil 
disimpan, data 
karyawan akan 
tersimpan di dalam 
database dan data  
akan muncul di 
data grid view 
Berhasil menyimpan 
data karyawan di 
dalam database  dan 
data muncul di dalam 
data grid view dan 
muncul message box 
data berhasil 
disimpan 
2 Menghapus data 
karyawan 
Arahkan cursor ke 
data yang ingin 
dihapus di data grid 
view dan klik data 
tersebut 
Muncul message 
box berupa pilihan  
ya atau tidaknya 
menghapus data, 
jika ya data akan 
terhapusdan  jika 
tidak data tidak 
akan terhapus dan 
message box akan 
tertutup 
Berhasil 
memunculkan 
message box berupa 
pilihan ya atau tidak 
dan berhasil 
menghapus bila 
memilih pilihan ya, 
tidak berhasil 
menghapus jika 
memilih tidak dan 
message box akan 
tertutup 
3 Menutup form 
input data 
karyawan 
Arahkan cursor ke 
sudut atas form dan 
tekan icon silang 
bewarna merah 
Form input data 
karyawan akan 
tertutup dan 
kembali ke form 
menu utama  
Berhasil menutup 
form input data 
karyawan dan 
kembali ke form 
menu utama 
 
 
4 KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang didapat selama pelaksanaan skripsi adalah : 
1. Aplikasi ini dapat melakukan proses penjadwalan dengan menggunakan algoritma ant 
colony optimization. 
2. Dapat menampilkan hasil proses penjadwalan karyawan pengganti yang menggantikan 
karyawan yang cuti. 
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3. Hasil penjadwalan berupa nama karyawan dan hari apa karyawan pengganti akan lembur 
untuk menggantikan karyawan yang cuti. 
 
 
5 SARAN 
 
Saran yang dapat digunakan untuk mengembangkan skripsi ini adalah : 
1. Perlu dilakukan penelitian untuk membandingkan hasil penjadwalan shift kerja lembur 
dengan menggunakan algoritma yang lain selain algoritma ant colony optimization. 
2. Diharapkan metode algoritma ant colony optimization  yang digunakan dapat 
dikembangkan kepada kasus yang lainnya. 
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